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RINGKASAN PROYEK
Sistem evaluasi yang sudah ada di BINUS University saat ini terdiri dari tiga komponen yakni: 1)Tugas Mandiri; 2)Ujian Tengah Semester; 3)Ujian Akhir Semester. Kekurangan dari sistem penilaian seperti ini sebenarnya belum  memberikan penilaian yang utuh dari setiap aktifitas mahasiswa.  Pada course outline(CO) yang tertulis hanya bobot tugas mandiri secara keseluruhan, padahal tugas mandiri terdiri dari beberapa tugas, dan bobot yang tertulis adalah akumulasi dari beberapa tugas mandiri tersebut.  Sementara itu, bagi mahasiswa hal tersebut tidak  begitu menguntungkan karena mahasiswa kurang dapat membuat strategi belajar mereka selama satu semester, bagaimana mereka akan menyusun dan menyelesaikan tugas-tugas yang ada agar mencapai hasil yang diinginkan. 
Berbeda dengan nilai TM yang sebenarnya terdiri dari beberapa pecahan tugas mandiri, UTS dan UAS adalah komponen nilai yang berdiri sendiri.  Sayangnya, sebagian besar mata kuliah (MK) masih memberikan bobot yang besar pada kedua komponen ini dibandingkan pada komponen TM.  Apalagi, hasil nilai TM diperoleh diakhir periode, sehingga mahasiswa kurang bisa terlibat dalam proses pembelajaran. Jika hasil pembelajaran yang kemudian berbentuk nilai diibaratkan sebagai tujuan akhir, mahasiswa hanya memiliki pentunjuk yang sangat minim dalam perjalanannya karena mereka hanya memiliki absensi (sebagai petunjuk apakah perjalanan masih bisa berjalan atau tidak), dan nilai UTS yang didapatkan setelah tengah semester ditambah beberapa minggu yang artinya disaat perjalanan mendekati usai.  Apikasi web yang diusulkan ini akan membuat sistem penilaian bagi mahasiswa lebih berimbang pada nilai TM dengan berbasis poin. Artinya mahasiswa akan lebih termotivasi dalam belajar ketika mereka diberikan kontrol atas apa yang akan mereka lakukan selama satu semester untuk mendapatkan nilai yang mereka inginkan. Sistem berbasis poin ini juga berusaha memberikan nilai tambah pada sistem evaluasi di BINUS University yang tak hanya menghasilkan sistem penilaian yang objektif dan transparan namun juga mampu meningkatkan motivasi mahasiswa untuk belajar secara optimal.
Keyword: penilaian berbasis poin, grading system, self determination theory
1. Latar Belakang Proyek
      Selama ini, hasil evaluasi dari setiap matakuliah didapatkan dari akumulasi tiga komponen penilaian yakni tugas mandiri (TM), nilai ujian tengah semester/ mid exam (UTS), dan juga nilai ujian akhir/ final exam (UAS). Masing-masing dari komponen tersebut memiliki bobot tersendiri, sesuai dengan yang tertulis di dalam course outline. Hasil evaluasi belajar mahasiswa yang berupa nilai (grade) yang tersusun dari tiga komponen tersebut sudah cukup baik, terbukti selama ini sudah diterapkan di Universitas Bina Nusantara. Bahkan, untuk menunjang objektiftas maka dibuatkan tabel rubrik assessment yang dapat membantu baik dosen dan mahasiswa dalam penilaian dan usaha mencapai grade tertentu. Rubrik assessment  yang dibuat berdasarkan learning outcomes yang kemudian diturunkan menjadi indikator-indikator  dan proficiency level yang harus dicapai untuk kemudian dapat dinyatakan layak atau berada pada tataran/grade tertentu.  Asesmen rubrik harus dibuat sedemikian rupa sehingga objektivitas dalam penilaian dapat tercapai, misalnya menghindari kata-kata yang bias, membuat definisi operasional yang seobjektif mungkin, dan sebagainya. 
Rubrik asssesment bermanfaat bagi dosen dan mahasiswa untuk memperkirakan  apa saja hal-hal yang diperlukan untuk dapat memenuhi proficiency level tertentu dalam setiap komponen evaluasi penilaian. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, ada tiga komponen evaluasi yakni TM, UTS, dan UAS, sehingga untuk memperoleh prediksi nilai akhir dapat diperoleh dari perkiraan profiency level  yang dicapai dari setiap komponen dikali bobot. Sebenarnya, cara ini sudah cukup baik untuk membantu dosen melakukan assesment dan juga mahasiswa membuat strategi belajar. Namun demikian, system penilaian yang sudah ada ini masih memiliki beberapa kelemahan.
Kelemahan dalam sistem penilaian  yang pertama adalah pada komponen tugas mandiri (TM). Pada course outline yang tertulis hanya bobot tugas mandiri secara keseluruhan, padahal tugas mandiri terdiri dari beberapa tugas, dan bobot yang tertulis adalah akumulasi dari beberapa tugas mandiri tersebut. Dari sudut pandang dosen, tidak semua dosen memiiki perhitungan yang jelas dan baku mengenai bobot setiap pecahan tugas mandiri. Masih berhubungan dengan tugas mandiri, diakhir periode dosen harus mengakumulasi nilai dari pecahan tugas mandiri secara manual untuk kemudian memperoleh hasil dari keseluruhan TM, baru kemudian sistem yang akan menghitungnya sesuai dengan bobot yang tertuang didalam CO.  Sementara itu, bagi mahasiswa hal tersebut tidak  begitu menguntungkan karena mahasiswa kurang dapat membuat strategi belajar mereka selama satu semester, bagaimana mereka akan menyusun dan menyelesaikan tugas-tugas yang ada agar mencapai hasil yang diinginkan. Apalagi, hasil nilai TM diperoleh diakhir periode, sehingga mahasiswa kurang bisa terlibat dalam proses pembelajaran. Jika hasil pembelajaran yang kemudian berbentuk nilai diibaratkan sebagai tujuan akhir, mahasiswa hanya memiliki petunjuk yang sangat minim dalam perjalanannya karena mereka hanya memiliki absensi (sebagai petunjuk apakah perjalanan masih bisa berjalan atau tidak), dan nilai UTS yang didapatkan setelah tengah semester ditambah beberapa minggu yang artinya disaat perjalanan mendekati usai. Mahasiswa seperti tidak memiliki petunjuk bagaimana perjalanan mereka nanti akan berakhir: apakah berakhir indah seperti yang mereka harapkan, atau hanya berjalan tanpa arah dan terus berjalan sampai waktu habis tanpa tahu apakah akan berakhir indah atau tidak. 
Kelemahan berikutnya pada system penilaian UTS dan UAS. Memang bobot dari UTS dan UAS jelas tertulis didalam CO. Begitu pula bobot setiap soal dalam ujian tertulis jelas dalam buku ujian. Bobot setiap soal ini dibuat oleh dosen pembuat soal berdasarkan kesepakatan yang sudah dibuat dengan rekan pengajar MK yang sama dan diketahui oleh setiap koordinator rumpun. Sebenarnya cara ini sudah cukup baik khususnya bagi mahasiswa, karena mereka akan dapat membuat strategi yang terbaik untuk memperoleh nilai maksimal. Berbeda dengan nilai TM yang sebenarnya terdiri dari beberapa pecahan tugas mandiri, UTS dan UAS adalah komponen nilai yang berdiri sendiri.  Sayangnya, sebagian besar mata kuliah (MK) masih memberikan bobot yang besar pada kedua komponen ini dibandingkan pada komponen TM.
Tingginya bobot UTS dan UAS ini tak ayal memunculkan kesan sakral pada dua momen ini.  Padahal UTS adalah sarana evaluasi untuk bagaimana hasil belajar yang sudah berjalan selama setengah semester, sehingga ini akan membantu bagaimana strategi belajar berikutnya. UTS terjadi di tengah semester atau setelah pertemuan 7, sementara UAS setelah 13 pertemuan usai.Jika dipetakan, pertemuan 1-7 adalah bagian dari proses yang tak hanya harus dilalui namun juga harus dijalani dan dipahami untuk mendapatkan UTS dengan hasil yang baik. Begitu pula UAS, Namun harus diakui, bahwa setiap sesi perkuliahan adalah sesi berkesinambungan yang saling berkaitan dan tak dapat dipisahkan tidak  dipahami dengan baik oleh semua mahasiswa, yang akhirnya tak jarang memunculkan fenomena SKS atau yang biasa disebut Sistem Kebut Semalam(SKS) dalam belajar yang hanya dilakukan menjelang UTS dan UAS.  Akibatnya pengatahuan yang dicapai pun hanya bersifat sementara. Tidak jarang pula mahasiswa yang sudah lupa dengan apa yang dipelajarinya seiring dengan usainya ujian, baik UTS dan UAS.
Hal ini tentu tidak menguntungkan bagi proses belajar mengajar, baik bagi dosen maupun bagi mahasiswa. Khususnya bagi mahasiswa, hal ini tidak cukup memotivasi mereka agar belajar dan berusaha dengan maksimal. Salah satu konsep teori motivasi yang disebut Self Determination Theory (SDT) menyatakan bahwa orang akan lebih termotivasi ketika memiliki kontrol terhadap tindakan mereka sendiri. Artinya mahasiswa akan lebih termotivasi dalam belajar ketika mereka diberikan kontrol atas apa yang akan mereka lakukan selama satu semester untuk mendapatkan nilai yang mereka inginkan. Hal ini belum dapat diakomodasi dengan baik dalam system penilaian yang sudah ada saat ini.
Latar belakang tersebut menjadi dasar proposal inovasi awards ini. Proyek ini menawarkan bagaimana supaya sistem penilaian berbasis poin ini dapat membantu dosen melakukan tugas pengajaran dan memberikan evaluasi yang seobjektif mungkin. Sistem berbasis poin ini juga berusaha memberikan nilai tambah pada sistem evaluasi di BINUS University yang tak hanya menghasilkan sistem penilaian yang objektif namun juga transparan dan mampu meningkatkan motivasi mahasiswa untuk belajar secara optimal.
2. Rumusan Masalah (Problem Statement)
Berdasarkan latar belakang pembuatan proyek ini, maka dirumuskan beberapa masalah yang ada dan sedang terjadi saat ini. Masalah tersebut antara lain adalah:

1. Kesulitan pengajar dalam melakukan penilaian khususnya pada Tugas Mandiri (TM) karena yang sudah ada dalam sistem hanya berupa bobot dari TM secara keseluruhan, padahal TM terdiri dari beberapa pecahan tugas.
2. Pembagian komponen nilai yang masih terlalu luas sehingga perlu untuk lebih didetilkan. Banyak matakuliah yang hasil evaluasinya masih didominasi oleh nilai UTS dan UAS.
3. Mahasiswa tidak memiliki kontrol atas nilai yang ingin diperolehnya selain dengan “melakukan semua sebaik-baiknya”. Hal ini terlalu abstrak untuk dan perlu lebih dioperasionalisasikan sehingga mahasiswa dapat menentukan sendiri strategi belajarnya dan bagaimana dia menjalani perkuliahan.
3. Tujuan dan Manfaat (Goal and Benefit)
Berikut ini adalah tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan adanya proyek ini dan memecahkan permasalahan yang ada:

1. Membuat sistem berbasis poin untuk evaluasi perkuliahan. Grade yang diperoleh mahasiswa pada perkuliahan diperoleh dari tranformasi jumlah poin yang diperolehnya.
2. Membuat sistem penilaian yang lebih detil dan memungkinkan dapat membuat perhitungan dan melakukan proses monitoring pada setiap matakuliah yang diambilnya sehingga mahasiswa membuat strategi yang tepat untuk dirinya sendiri, pada waktu yang sama ini akan meningkatkan motivasi belajar mahasiswa
Adapun manfaat yang diperoleh dari proyek pengembangan aplikasi  ini adalah:

1. Menghasilkan sistem penilaian yang objektif dan transparan
2. Meningkatkan motivasi belajar mahasiswa
4. Rencana Penerapan Proyek (Project Implementation Plan)

	No.
	Aktivitas (Activity)
	Bulan (Month)
	Keluaran (Output)

	
	
	Mei
	Jun
	Jul
	Aug
	Sep
	Oct
	Nov
	Dec
	

	1
	Desain Sistem Aplikasi Penilaian Mahasiswa berbasis Poin
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rancangan UML dan database

	2
	Pengembangan program Aplikasi Penilaian Mahasiswa berbasis Poin pada Web Binus
	
	
	
	
	
	
	
	
	Form Web PHP dan MySQl

	3
	Diskusi pengembangan aplikasi dengan IT Directorate
	
	
	
	
	
	
	
	
	Standar dan informasi penting akses data

	4
	Ujicoba Sistem Aplikasi Penilaian Mahasiswa berbasis Poin pada Web Binus.
	
	
	
	
	
	
	
	
	Laporan hasil ujicoba

	5
	Pembuatan laporan dan Presentasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	Laporan akhir dan slide presentasi lomba


5. Perkiraan Efisiensi Sumber Daya (Resource Efficiency Estimation) 

Sebelum (Before):
Sebelum menggunakan aplikasi ini, mahasiswa kurang dapat terlibat dalam proses pembelajaran.
Setelah (After):
Sesudah menggunakan aplikasi ini, mahasiswa kurang dapat terlibat dalam proses pembelajaran.
ROI:

	Investasi

	No
	Kegiatan
	Cost

	1
	Pengembangan aplikasi 

2 orang developer Web selama 3 bulan 

(Mahasiswa KP /Skripsi)
	Rp 10.000.000

	2
	Biaya ujicoba dan penyelesaian proyek
	Rp 5.000.000

	ROI

	1
	Asumsi dari 100 mahasiswa selama 1 tahun, ada 3 mahasiswa yang dapat ditolong untuk tidak di-DO dari kegagalan dalam menyelesaikan mata kuliah yang diambil, sehingga meminimalkan kehilangan investasi studi dari mahasiswa tersebut, dimana tiap mahasiswa dianggap menyumbang pemasukan Rp 5.000.000 bagi Binus University, maka ROI hanya dalam 1 tahun dapat tercapai
	Rp 15.000.000


6. Resiko Proyek (ProjectRisk)
Proyek ini tidak memiliki resiko yang cukup berarti, karena proses pengembangan proyek berbasiskan pilot proyek. Sehingga sangat minim resiko yang menggangu jalannya sistem yang sudah ada. 

LAMPIRAN
(APPENDIX)

CATATAN:
Dalam penilaian berbasis poin ini sistem penilaian tetap akan terbagi menjadi tiga komponen utama:

1. Tugas Mandiri (TM)
2. Mid Exam / Ujian Tengah Semester (UTS)
3. Final Exam / Ujian Akhir Semester (UAS)
	No
	Komponen
	Nilai (poin maksimal)

	
	TM
	50

	
	UTS
	20

	
	UAS
	30

	TOTAL
	100


Yang berbeda adalah, setiap komponen memiliki nilai (poin maksimal) yang akan dapat dicapai dan bukan bobot saja.Pada nilai UTS dan UAS, nilai yang tertera adalah poin maksimal yang dapat diperoleh mahasiswa, bukan bobot dalam persen.
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Gambar 1. breakdown dari grade akhir
Pada sistem berbasis poin ini, ada dua macam proses evaluasi yang sifatnya wajib yakni UTS dan UAS; dan sebagian dari TM. Sisa poin dari TM akan menjadi TM pilihan. Berikut gambarannya dengan menggunakan nilai poin seperti pada table diatas.




Pada  sistem penilaian berbasis poin ini, nilai akhir ditentukan dari poin wajib dan pilihan. Ketika mahasiswa mengerjakan semua aktivitas wajib dengan sangat baik, maka tanpa melakukan TM pilihan pun mahasiswa sudah mengantongi grade A, sesuai dengan konversi nilai yang diberlakukan BINUS (A= 85- 100 untuk sistem konversi yang lama; A=90-100 untuk sistem konversi yang baru). Pertanyaan yang kemudian muncul adalah apakah serta merta setiap mahasiswa mengerjakan komponen wajib kemudian akan mendapatkan senilai poin tersebut? Tidak dan inilah mengapa ada TM pilihan.

    
 Untuk mendapatkan nilai optimal dari setiap komponen penilaian, ada matriks yang juga harus diperhatikan.Artinya bisa saja mahasiswa mendapatkan poin utuh, atau hanya beberapa persen dari maksimal poin berdasarkan kualitas pekerjaan yang dilakukannya.Disinilah asesmen rubrik yang dapat dipakai untuk membantu.  Di awal perkuliahan, mahasiswa sudah diberikan timeline yang jelas mengenai tugas-tugas dan ujian yang akan mereka lakukan, baik yang wajib maupun pilihan. Pemberian poin dari setiap tugas juga dilakukan sesaat setelah atau maksimal satu minggu dari pemenuhan tugas.Hal inilah yang membedakan dari sistem penilaian sebelumnya, sistem mahasiswa dapat terlibat lebih aktif atas hasil akhir yang dia inginkan. Mahasiswa dapat menetukan sendiri aktivitas asesmen dan evaluasi mana yang akan menjadi prioritasnya. Selain itu, sistem penilaian ini memiliki nilai plus, yakni transparan.
Berikut contoh pembagian dari sistem penilaian berbasis poin dalam 1 semester
	 
	 
	 
	 
	Q1
	 
	 
	 
	Q2
	 
	 
	Q3
	 
	 
	 
	Q4
	 

	sesi-->
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	UTS
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	UAS
	Total 

	wajib
	 
	 
	quiz 5 poin
	paper wajib 10
	 
	quiz 5 poin
	 
	20
	 
	quiz 5 poin
	paper wajib 10
	 
	quiz 5 poin
	 
	30
	90

	pilihan
	TM 2 poin
	TM 2 poin
	TM 2 poin
	TM 2 poin
	TM 2 poin
	TM 2 poin
	TM 2 poin
	TM 2 poin
	TM 2 poin
	TM 2 poin
	TM 2 poin
	TM 2 poin
	TM 2 poin
	TM 2 poin
	 
	26

	 
	 
	116


Kelemahan dari sistem penilaian berbasis poin ini adalah perlu persiapan yang lebih panjang dan sedikit rumit.Misalnya saja, bentuk yang dipakai untuk mendapatkan nilai TM harus jelas dan sesuai dengan keseluruhan tujuan perkuliahan. Indikator dalam penilaian juga harus diberikan secara detil sedari awal sehingga mahasiswa dapat membuat strategi yang tepat agar nilai yang didapatkan optimal. 
WAJIB = UTS + UAS + TM WAJIB = 85-90 poin











